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Abstrak

Tanaman Gumi Banten merupakan jenis-jenis tanaman lokal di Bali yang selain
memiliki fungsi sosial-religius juga berpotensi sebagai tanaman tepi jalan. Memadukan
kriteria tanaman lanskap jalan dengan konsep pelestarian tanaman yang termasuk dalam
tanaman Gumi Banten sebagai salah satu upaya merealisasikan genius loci yang dimiliki
suatu budaya, dalam hal ini Bali, dalam kehidupan dan fungsionalitas masa kini dan masa
akan datang. Pemilihan pohon dilakukan dengan melakukan dua tahapan seleksi, yaitu
tahap pertama menitikberatkan pada pertimbangan struktur dan karakter pohon yang
tidak membahayakan keselamatan pengguna jalan. Seleksi tahap pertama menghasilkan
13 pohon dari keseluruhan 72 jenis tanaman pohon yang terdapat dalam Ensiklopedi
Tanaman Gumi Banten. Tahap kedua merupakan pertimbangan potensi pohon yang terkait
dengan fungsi spasial keberadaan ruas jalan. Potensi-potensi yang dinilai dalam studi ini
mencakup tiga hal, yaitu ornamental, pengarah, dan peneduh dari pohon-pohon terseleksi.

Kata kunci: lanskap jalan, tanaman gumi banten

Abstract

Gumi Banten plants are Balinese local plants that have social-religius function and a
potential for roadside tree planting as well. Combining the roadside landscape planting
criteria with the concept of Gumi Banten plants conservation is an effort to maintain the
genius loci of the Balinese culture within the human functionality living context of present
and future. The trees selection is done in two stages. The first focuses on trees structure and
characteristics that safe for the use of roadside landscape planting. This first stage resulted
in 13 trees out of 72 types of trees that had been identified in the book of Ensiklopedi
Tanaman Gumi Banten. The second stage is for analysing the trees potential from the spatial
function perspective on which a road is located. There are three aspects of roadside tree
landscaping potential for this study that are ornamental, view guiding, and shelter.

Keywords: roadside landscape, gumi banten plants

1. Pendahuluan
Jalan merupakan bagian dari bentang alam atau

lansekap berbentuk linier dengan fungsi utama
sebagai lalu lintas kendaraan.  Terjadinya perubahan
budaya transportasi dari jenis transportasi yang dulu
lebih didominasi oleh angkutan publik ke transportasi
pribadi, telah meningkatkan permintaan ruang jalan.

Seringkali untuk memaksimalkan penggunaan ruang
untuk fungsi lalu lintas menyebabkan maksimalitas
daya tampung kendaraan menjadi hal utama sehingga
ruang yang sebenarnya dialokasikan untuk tanaman
tepi jalan tidak lagi tersedia.

Seandainya tersedia ruang untuk tanaman tepi
jalan, maka jenis tanaman yang ditanam yaitu tanaman
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yang mudah dicari dan murah. Seringkali tanaman
tersebut bukan tanaman lokal tapi tanaman eksotik.
Tanaman dipilih berdasarkan faktor kemudahan
penyediaan karena sedang menjadi trend atau karena
jumlah persediaan sedang banyak saat itu. Padahal
masih banyak tanaman lokal yang memungkinkan
untuk dipakai sebagai tanaman lansekap jalan.
Pemanfaatan tanaman lokal selain melestarikan
eksistensi tanaman tersebut juga memperkecil
kemungkinan introduksi tanaman yang  kemungkinan
berubah menjadi tanaman yang bersifat invasif.

Penentuan jenis tanaman tepi jalan tidak dapat
dilakukan dengan pendekatan kriteria tanaman
semata. Selain memperhatikan karakteristik tanaman
yang memenuhi kriteria untuk tanaman tepi jalan,
pertimbangan karakteristik jalan itu sendiri juga perlu
diperhatikan. Acapkali pertimbangan penentuan jenis
tanaman dilakukan hanya berdasar pada kriteria
tanaman. Hal ini dapat mempersempit pilihan jenis
tanaman yang sesuai. Padahal jenis dan kondisi jalan
serta lingkungan sekitar juga dapat dijadikan
indikator penentuan jenis tanaman yang sesuai untuk
tepi jalan.

Jenis-jenis tanaman lokal di Bali, khususnya dari
tanaman Gumi Banten, berpotensi untuk dijadikan
tanaman tepi jalan. Memadukan kriteria tanaman
lansekap jalan dengan konsep pelestarian tanaman
yang termasuk dalam -tanaman Gumi Banten sebagai
salah satu upaya merealisasikan genius loci yang
dimiliki suatu budaya, dalam hal ini Bali, dalam
kehidupan dan fungsionalitas masa kini dan masa
akan datang.

Jalan merupakan prasarana penghubung antar
tempat yang satu dengan yang lain. Simonds (1983)
menyebutkan bahwa jalan merupakan jalur
pergerakan manusia dan kendaraan yang harus
berfungsi secara efisien, aman, dan memberikan
pengalaman yang menyenangkan pada
penggunanya. Sebagai bagian dari bentang alam
berbentuk linier, jalan memiliki karakter unik yang
juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Dumbaugh
(2005) menyatakan bahwa untuk mendapatkan
desain jalan yang aman perlu memperhatikan standar
teknis fisik jalan dan juga kondisi lingkungan sekitar.
Penataan jalan dengan memperhatikan aspek
fungsionalitas jalan sebagai prasarana lalu lintas saja
tidak menjamin keamanan pengguna jalan. Persepsi
pengguna jalan terhadap lingkungan sekitar juga
mempunyai andil dalam peningkatan kewaspadaan

saat berlalu lintas. Sejalan dengan pendapat Yudantini
(2003) yang menyatakan bahwa terutama pada jalan
raya, pola lansekap jalan seharusnya disesuaikan
dengan kelas atau level jalan tersebut.

Tanaman pohon merupakan salah satu elemen
lansekap jalan yang memiliki nilai fungsional dan
estetik. Secara fungsional, tanaman lansekap dapat
berfungsi untuk mengontrol pandangan, berfungsi
sebagai penghalang, dan pengatur iklim mikro
(Carpenter, 1975). Penelitian yang dilakukan oleh
Wolf (2005) menunjukkan bahwa dengan adanya
tanaman pohon disepanjang tepi jalan berkorelasi
dengan kesediaan pengguna untuk menempuh jarak
yang lebih panjang. Keberadaan pohon tepi jalan di
daerah perkotaan juga dapat menurunkan
kemungkinan terjadinya kecelakaan seperti hasil
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh
Dumbaugh (2005). Yudantini (2003) juga memiliki
pendapat yang sama bahwa lansekap sepanjang tepi
jalan dapat dijadikan alternatif tempat istirahat. Hal
ini tentu secara tidak langsung dapat memberi
dampak pada penurunan resiko terjadinya kecelakaan
karena faktor kelelahan. Pemilihan tanaman pohon
untuk lansekap tepi jalan menurut Carpenter (1975)
perlu mempertimbangkan beberapa hal. Diantaranya
adalah ukuran dimensi tajuk terhadap lebar jalan,
ketersediaan ruang untuk menanam, ketahanan
pohon terhadap penyakit, dan pemeliharaan yang
relatif mudah dan murah.

Pemilihan tanaman pohon untuk tepi jalan
umumnya dilakukan berdasarkan faktor ketersediaan
yang mudah didapat dan harga yang murah. Hal
tersebut menyebabkan tanaman eksotik lebih banyak
dipakai karena lebih mudah didapat dari kebun-kebun
pembibitan. Penggunaan tanaman lokal hampir tidak
ada atau jarang dilakukan karena belum banyak
dibudidayakan. Landis (2005) menyebutkan
beberapa keuntungan menggunakan tanaman lokal
sebagai tanaman untuk tepi jalan, yaitu dapat
memperbaiki kondisi lingkungan yang terganggu
akibat pembangunan jalan, memberikan transisi yang
alami dengan lingkungan sekitar, dan dapat
mencegah tanaman eksotik (introduksi) yang
kemungkinan bersifat invasif.

Pemilihan tanaman lokal juga merupakan salah
satu upaya konservasi. Makna konservasi ini dapat
dipandang dari sudut ekologis maupun budaya.
Masyarakat Bali telah memiliki kearifan lokal untuk
menjaga hubungan yang harmonis dengan alam
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sebagai salah satu dari filosofi tri hita karana.
Upaya melestarikan tanaman lokal dilakukan oleh
Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) Universitas
Udayana (2004) dengan mendokumentasikan
tanaman upakara dalam buku Taman Gumi Banten.
Berangkat dari kriteria kelokalan dan upaya
konservasi, maka tanaman pohon yang termasuk
dalam tanaman Gumi Banten sangat berpotensi untuk
dipertimbangkan sebagai tanaman tepi jalan.

Tujuan studi karakteristik tanaman Gumi Banten
untuk lansekap pohon tepi jalan, yaitu: menghasilkan
rumusan kriteria tanaman untuk tepi jalan berdasarkan
tipe dan kelas jalan dan menghasilkan rekomendasi
jenis-jenis tanaman pohon yang termasuk dalam
tanaman Gumi Banten yang sesuai untuk tanaman
tepi jalan.

Hasil dari penelitian ini diharap akan dapat
memberikan sejumlah manfaat bagi kelestarian
lingkungan maupun sosial budaya terutama di Bali,
sebagai berikut: (a) kriteria tanaman tepi jalan
menurut tipe dan kelas jalan dapat dipergunakan
sebagai acuan dalam merancang dan menata
lansekap jalan; (b) rekomendasi jenis-jenis tanaman
pohon tepi jalan dapat dipakai sebagai acuan untuk
memilih tanaman pohon yang sesuai untuk tipe dan
kelas jalan tersebut; (c) rujukan bagi pemerintah
propinsi/kabupaten/kota di Bali dalam upaya menata
lansekap jalan berdasarkan kearifan lokal, yaitu Gumi
Banten; dan (d) edukasi bagi generasi muda dalam
hal konservasi tanaman Gumi Banten sebagai bagian
dari budaya Bali supaya tetap eksis (ajeg) dalam
perkembangan jaman.

2. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dalam dua tahapan. Pada

tahap pertama menggunakan metode studi literatur
untuk memformulasikan kriteria tanaman tepi jalan
berdasarkan tipe dan kelas jalan. Kriteria yang
dihasilkan akan dipergunakan pada tahap kedua.

Tahap kedua menggunakan metode studi
literatur dan observasi lapangan untuk menganalisis
karakteristik pohon yang termasuk dalam tanaman
Gumi Banten yang sesuai untuk tanaman tepi jalan.
Tanaman pohon akan dianalisis berdasarkan kriteria
yang telah dirumuskan dalam tahap pertama
penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Karakteristik dan Klasifikasi Jalan
Kajian yang dilakukan untuk menentukan

kategori jalan yang akan dipakai sebagai acuan dalam
penentuan karakter pohon dalam kategori tanaman
Gumi Banten diambil dari UU No. 38 tahun 2004
tentang Jalan, PP No.34 tahun 2006, UU No. 22 tahun
2009, serta Standar Geometri Jalan Perkotaan (RSNI
T-14-2004) yang dikeluarkan oleh Badan Sertifikasi
Nasional (BSN). Jalan yang dimaksud di dalam
penelitian ini adalah Jalan Umum yang menurut UU
No. 38/2004 didefinisikan sebagai jalan yang
diperuntukkan bagi lalu lintas umum. Lebih lanjut
didalam PP No.34/2006 dijabarkan mengenai
pengelompokan jalan yang terbagi berdasarkan
sistem, fungsi, status, dan kelas jalan. Pembagian
tersebut dimaksudkan untuk menentukan
peruntukan, bagian-bagian, dan dimensi jalan
berdasarkan kriteria keselamatan penggunaan jalan.
Pengkategorian jalan yang dipakai dalam penelitian
ini untuk menentukan kriteria pohon yang sesuai
untuk lansekap jalan adalah pembagian berdasarkan
sistem, fungsi, dan kelas. Hal ini dilakukan
berdasarkan pertimbangan bahwa secara teknis
pembagian tersebut telah secara jelas menetapkan
standar dimensi bagian-bagian jalan. Jalan umum
secara spasial dibagi dalam tiga bagian jalan yang
meliputi ruang manfaat jalan (rumaja), ruang milik
jalan (rumija), dan ruang pengawasan jalan (ruwasja).
Pembagian ruang dan bagian-bagian jalan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
dalam Undang-Undang dan Peraturan pemerintah
sebagaimana yang dapat dilihat pada Tabel 1, jalur
penanaman dapat dilakukan pada ruang milik jalan
dan ruang pengawasan jalan, dan pada kondisi
tertentu di wilayah perkotaan dapat dilakukan pada
ruang manfaat jalan. Jalur penanaman ini lebih dikenal
dengan sebutan jalur hijau karena umumnya elemen
tanaman yang lebih mendominasi bagian jalan
tersebut. Sementara untuk jalan di perkotaan yang
memiliki median jalan sehingga memungkinkan untuk
dilakukan penanaman pohon maka perlu diperhatikan
standar lebar median yang ditetapkan berdasarkan
fungsi dan kelas jalan serta kondisi topografinya
(Tabel 2).
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Tabel 1. Ruang dan Bagian-bagian Jalan

Tabel 2. Dimensi Desain Geometrik Jalan antar Kota

Keterangan: D = datar, B = bergelombang, G = gunung
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Penentuan jenis pohon yang akan ditanam pada
ruang jalan perlu memperhatikan kategori bagian-
bagian jalan, desain geometrik jalan, dan lokasi tanam.
Jalur hijau lansekap jalan merupakan ruang jalan yang
memungkinkan untuk dilakukan penanaman, yaitu
pada kategori Ruang Milik Jalan (Rumija). Dimensi
desain geometrik jalan menjadi parameter pembatas
selanjutnya, yaitu pada jalan dengan lebar median
minimum 1,5 meter. Sementara untuk tepi jalan
memiliki lebar jalur tanam minimum 1 meter (Ditjen
Bina Marga – Dept. PU No.033/T/BM/1996).
Berdasarkan klasifikasi lokasi tanam yang
dikeluarkan oleh Dirjen Bina Marga, terdapat empat
posisi penanaman pada ruang jalan, yaitu jalur
tanaman tepi, jalur tengah (median jalan), daerah
tikungan, dan daerah persimpangan. Oleh karena
penelitian ini hanya akan membahas tentang tanaman
kategori pohon, maka dua posisi tanaman, yaitu
daerah tikungan dan daerah persimpangan tidak akan
dibahas. Hal ini dilakukan berdasarkan pertimbangan
bahwa pada ruas dan area tersebut merupakan daerah
bebas hambatan visual bagi pengemudi/pemakai
jalan. Daerah persimpangan atau tikungan harus
bebas pohon tinggi (dan tanaman lainnya) adalah
antara 100 – 150 meter dengan kecepatan kendaraan
antara 50 – 80 km/jam (RSNI T-14-2004 dan Harris &
Dines, 1998).

3.2 Karakteristik Tanaman Pohon untuk
Lansekap Jalan
Kriteria utama dalam penentuan jenis tanaman

untuk lansekap jalan sebagaimana yang termuat
dalam petunjuk teknis Ditjen. Bina Marga No.033/T/
BM/1996 adalah perakaran yang tidak merusak
struktur bangunan jalan, batang dan percabangan
yang tidak mudah patah, daun tidak mudah rontok,
serta pemeliharaan yang relatif mudah. Persyaratan
teknis tersebut perlu dilengkapi dengan
pertimbangan karakter adaptasi tinggi tanaman pada
kondisi ekstrem. Hal tersebut didasarkan pada
pertimbangan adanya kemungkinan keterbatasan
pemeliharaan serta intensitas paparan polutan lalu
lintas kendaraan yang cukup tinggi terhadap
tanaman. Kriteria lain yang perlu dijadikan bahan
pertimbangan yaitu pertumbuhan tanaman yang

relatif cepat sehingga pengaruh tanaman dapat
dirasakan oleh pengguna lalu lintas jalan.
Karakteristik tanaman pohon yang digunakan dalam
studi ini sebagai faktor penentuan utama kesesuaian
pohon bagi lansekap jalan adalah: (a) perakaran yang
tidak invasif, (b) batang dan percabangan yang
kokoh, (c) daun tidak mudah rontok, (d) adaptasi
tinggi pada kondisi ekstrim, (e) kecepatan tumbuh
sedang hingga cepat, dan (f) tidak memiliki potensi
bahaya (berduri,beracun).

Selanjutnya pemilihan tanaman dapat
disesuaikan lagi dengan kebutuhan lansekap jalan
yang sesuai dengan peruntukan ruang spasial tempat
jalur jalan tersebut melintas. Fungsi tanaman pohon
yang digunakan dalam studi ini adalah pohon dengan
fungsi ornamental, pengarah, dan peneduh.
Parameter yang digunakan adalah keberadaan bunga
untuk fungsi tanaman ornamental. Fungsi pengarah
digunakan parameter bentuk kanopi yang teratur
(bulat, oval, kerucut, silinder, setengah dome).
Sementara pada fungsi peneduh diutamakan pohon-
pohon yang memiliki ukuran tajuk sedang sampai
lebar dan bersifat evergreen.

3.3 Tanaman Pohon dalam Taman  Gumi Banten
Tanaman yang terdapat dalam Ensiklopedia

Tanaman Upakara yang termasuk dalam kategori
pohon dapat dilihat pada Tabel 3. Dalam tabel tersebut
tanaman yang dikategorikan sebagai pohon adalah
yang memiliki habitus lebih besar dari 3 meter.
Tanaman yang termasuk dalam kategori tersebut
adalah tanaman palem dan kelapa.  Tinggi pohon
yang dicantumkan adalah rata-rata tinggi minimum
sampai maksimun dari tanaman yang tumbuh dalam
kondisi normal.

Pohon Taman Gumi Banten untuk Lansekap Jalan
Tanaman pohon Taman Gumi Banten yang

sesuai untuk tanaman lansekap jalan berdasarkan
enam kriteria utama yang telah ditetapkan dalam studi
ini dapat dilihat pada Tabel 4.  Demikian pula potensi
pohon dengan fungsi tanaman ornamental,
pengarah, dan peneduh dapat dilihat pada kolom
potensi yang terdapat pada Tabel 4 tersebut.
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4. Simpulan
Pembagian kategori jalan dilakukan berdasarkan

sistem, fungsi, dan kelas jalan. Hal ini berdasarkan
pertimbangan teknis keamanan dan kenyamanan
pengguna lalu lintas. Pengkategorian dilakukan
dengan mengacu pada UU No.38 tahun 2004, PP
No.34 tahun 2006, UU No. 22 tahun 2009, serta Standar
Geometri Jalan Perkotaan (RSNI T-14-2004). Secara
umum ruang jalan terbagi dalam tiga kategori, yaitu
ruang manfaat jalan, ruang milik jalan, dan ruang
pengawasan jalan.

Pemilihan tanaman untuk lansekap jalan
dilakukan dengan hanya menyeleksi jenis pohon dari
Ensiklopedia Tanaman Upakara. Selanjutnya
penentuan pohon yang sesuai dengan untuk
tanaman lansekap jalan diseleksi berdasarkan enam
kriteria utama, yaitu perakaran yang tidak invasif,
batang dan percabangan yang kokoh, daun tidak
mudah rontok, adaptasi tinggi pada kondisi ekstrim,
kecepatan tumbuh sedang hingga cepat, serta tidak
memiliki potensi bahaya (berduri, beracun).
Pemilihan jenis pohon secara lebih spesifik dapat
dilakukan menurut parameter fungsi spasial yang
dilewati ruas jalan tersebut. Parameter yang
digunakan dalam studi ini yaitu dengan menilai
potensi ornamental, pengarah, dan peneduh dari
tanaman pohon terseleksi.

Lebar tajuk pohon digunakan untuk
mengevaluasi kesesuaian dengan kondisi ruang
tersedia di Rumija yang diperuntukkan untuk jalur
hijau. Perlu diperhatikan bahwa evaluasi dengan
parameter lebar tajuk tersebut bersifat spesifik dan
sangat tergantung pada ruas jalan yang
direncanakan. Tidak dapat dibuat generalisasi yang
memenuhi kriteria bagi seluruh jalan apabila variasi
jenis pohon yang ditanam merupakan tujuan yang
hendak dicapai.
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